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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan pengaruh strategi 
Numbered Head Together dan strategi Team Game Tournament terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas III SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta Tahun 
2015/2016. (2) strategi yang lebih baik strategi Numbered Head Together dan 
strategi Team Game Tournament terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta Tahun 2015/2016. Penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif dengan model eksperimen, subjek penelitian siswa kelas IIIA 
dan IIIB SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik tes dan dokumentasi. Uji  instrumen digunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan teknik uji-t yang didahului dengan 
uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan analisis 
data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh                yaitu 2,104 > 2,012. Dan 
diperoleh nilai rarata kelas antara kelas yang diajar menggunakan strategi Numbered 
Head Together dan kelas yang diajar menggunakan strategi Team Game Tournament 
75,84 > 67,67. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan 
pengaruh strategi Numbered Head Together dan strategi Team Game Tournament 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi 
Surakarta Tahun 2015/2016. (2) strategi Team Game Tournament  lebih baik dari 
pada strategi Numbered Head Together terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta Tahun 2015/2016. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Strategi Numbered head Together (NHT), strategi 
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This study aims to determine: (1) differences in the effect of the strategy and the 
strategy Numbered Head Together Team Game Tournament on learning natural 
Sciences third grade students of SD Muhammadiyah Surakarta 4 Kandangsapi Year 
2015/2016. (2) a better strategy between strategy and strategy Numbered Head 
Together Team Game Tournament on learning outcomes natural Sciences third 
grade students of SD Muhammadiyah Surakarta 4 Kandangsapi Year 2015/2016. 
This study included a quantitative study with an experimental model, the research 
subjects graders IIIA and IIIB 4 Kandangsapi SD Muhammadiyah Surakarta. The 
data collection technique using the techniques of tests and documentation. Test 
instrument is used to test the validity and reliability testing. Data were analyzed 
using t-test technique which preceded the prerequisite test analysis, the test of 
normality and homogeneity test. Based on data analysis with a significance level of 
5% was obtained t_hitung> t_tabel, namely 2.104> 2.012. And obtained a mean 
value between grade classes are taught using Numbered Head Together strategy and 
classes are taught using the strategy of Team Game Tournament 75.84> 67.67. The 
conclusion of this study were (1) there is a difference between the effects of 
Numbered Head Together and strategy Team Game Tournament on learning 
outcomes natural Sciences third grade students of SD Muhammadiyah Surakarta 4 
Kandangsapi Year 2015/2016. (2) Team Game Tournament strategies are better than 
Numbered Head Together on learning outcomes natural Sciences third grade 
students of SD Muhammadiyah Surakarta 4 Kandangsapi Year 2015/2016. 
 
Keywords: Science Learning Outcomes, Strategies Numbered Head Together (NHT), 











       Pembelajaran IPA merupakan proses belajar mengajar yang diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan kognitif, yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran. 
Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dri prinsip dan konsep 
yang bermanfaat untuk kehidupan sehari hari. Pengetahuan secara garis besar tentang 
fakta yang ada dialam untuk dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut, dan 
melihat adanya keterangan dan keteraturannya. Di samping itu sains diharapkan pula 
dapat memberikan ketrampilan (psikomotorik), kemampuan ilmiah (akfektif), 
pemahaman, kebiasaan dan apresiasi. Menurut Laksmi (dalam Trianto 2014: 142). 
       Oleh sebab itu, dalam setiap pembelajaran pendidik perlu menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif yang memuat strategi-strategi pembelajaran yang dapat 
membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi dan membuat siswa lebih 
aktif. Dengan menggunakan strategi pembelajaran bervariasi membuat perserta didik 
lebih tertarik  dalam pelajaran yang diajarkan sehingga strategi mempuyai andil yang 
cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran adalah sebagai 
setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan 
kepada perserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu, Kozma 
(dalam sanjaya 2007: 7).  
       Namun pada kenyataannya, di SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta 
masih banyak para pendidik yang kurang memperhatikan penggunaan strategi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Pendidik cenderung menggunakan metode 
konvensional yang menyebabkan peserta didik merasa bosan. Oleh karena itu, dalam 
setiap pembelajaran pendidik perlu menerapkan strategi pembelajaran. Namun, 
penggunaan strategi pembelajaran harus disesuaikan pula dengan materi 
pembelajaran dan karakter dari peserta didik. 
       Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Numbered 
Head Together dan Team Game. Stategi Numbered Head Together merupakan 
strategi strategi yang dilakukan dalam kelompok untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 
tepat serta meningkatkan kerja sama antar siswa Slavin (dalam Huda 2014: 203). 
        Strategi Team Game Tournament salah satu tipe atau strategi pembelajaran 
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa ada 
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, dan mengandung 
unsur permaian dan reinforcement Hamdani (2011: 92). Kedua strategi tersebut 
merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang diharapkan mampu membantu 
memahami pelajaran IPA, maka dari itu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
strategi manakah yang lebih baik dan tepat dalam pembelajaran IPA. 
 
Metode Penelitian 
       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif ngan desain penelitiannya 
penelitian eksperimen. Menurut Azwar (2007: 5) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerical 
(angka) yang diolah dengan metoda statika. Berdasarkan pengertian diatas  penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan data berupa angka, dan data tersebut 
digunakan sebagai alat untuk mengetahui informasi tentang apa yang ingin kita 
ketahui. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III A yaitu 24 siswa dan III B yaitu 
25 siswa di SD Muhammadiyah 4 Ketelan Surakarta. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan dokumentasi, Teknik analisis data meliputi uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, dan uji analisis. Pada uji 
normalitas digunakan rumus Liliefors, sedangkan pada uji homogenitas digunakan 
One way ANOVA. Uji analisis yang digunakan adalah uji t. Menurut Budiyono 















 = rata-rata nilai kelas A 
x
 = rata-rata nilai kelas B 
   = variansi gabungan 
   = jumlah siswa kelas A 
   = jumlah siswa kelas B 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Analisis Data 
Sebelum melakukan pengolahan data harus diketahui distribusi datanya, 
apakah berdistribusi normal dan homogen, setelah itu barulah dapat dilakukan 
pengolahan data penelitian. 
1. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas yang akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data 
berdistribusi normal. Pada penelitian ini digunakan rumus Liliefors, 
dengan hasil Lhitung = 0,133 pada kelas IIIA dan Lhitung = 0,111 pada kelas 
IIIB. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka kedua data 
berdistribusi normal, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya Lhitung < 
Ltabel. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel IV. 1 Hasil Uji Normalitas 





















Kelas IIIA 24 0,133 0,173 0,200 Normal 
Kelas IIIB 25 0,111 0,173 0,200 Normal 
b. Uji Homogenitas 
       Uji ini digunakan untuk mengetahui bahwa subjek memiliki 
kemampuan awal yang sama. Untuk uji homogenitas, pada penelitian ini 
menggunakan One Way ANOVA. Hasil uji homogenitas diketahui data 
homogen, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi > 
0,05, sebagai berikut: 
Tabel IV. 2  




Statistic df1; df47 
Metode 0,986 4,05 0,326 homogen 
  
2. Uji Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis 1 
       Setelah mengetahui kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah  uji t tidak berpasangan atau  Independent Sample T-Test. Hasil 
uji t tidak berpasangan disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV. 3.  
Hasil Uji Hipotesis 1 
Kelas  N Mean  SD thitung ttabel Sig 
Kelas IIIA 24 67,67 14,538 
-2,104 -2,012 0,041 
Kelas IIIB 25 75,84 12,622 
 
              Berdasarkan tabel uji hipotesis 1 di atas diketahui thitung > ttabel dan  
Sig < 0,05 (-2,104 > -2,012) dan 0,041 < 0,05), maka Ho ditolak dan 
menerima Ha artinya Terdapat perbedaan pengaruh strategi Numbered 
Head Together dan strategi Team Game Tournament terhadap hasil 




 c. Pengujian Hipotesis 2 
       Nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IIIB lebih besar dari nilai rata-
rata hasil belajar IPA kelas IIIA yaitu 75,84 > 67,67, sehingga hipotesis 
kedua diterima. Artinya, strategi Team Game Tournament lebih baik dari 
pada strategi Numbered Head Together terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas III SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta tahun 2015/2016. 
 
Kesimpulan  
       Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh strategi Numbered Head Together 
dan strategi Team Game Tournament terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta tahun 2015/2016. Berdasarkan uji t 
diperoleh         >       , yaitu 2,104 > 2,012. Selain itu, strategi Team Game 
Tournament lebih baik dibandingkan dengan strategi Numbered Head Together 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi 
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